darah merah melepaskan karbon dioksida
(CO,) dan mengambil oksigen (0,). Dua sel
alveoli memfasilitasi terjadinya proses

Sel pneumosit  pertukaran gas, yakni sel pneumosit tipe |
tipe | yang cukup tipis sehingga oksigen dapat
menembus sel dan sel pneumosit tipe Il
yang menghasilkan surfaktan — sebuah zat
yang melapisi alveolus dan mencegahnya
Sel pneumosit  agar tidak kolaps (atelektasis).

tipe Il
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Penyakit virus corona 2019 atau dalam bahasa Inggris dikenal sebagai
Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah sebuah pandemi yang disebabkan
oleh sindrom infeksi saluran pernapasan akut berat (ISPA) jenis virus corona-2
atau umum disebut SARS-CoV-2. Meskipun pengetahuan akan COVID-19 tersebar
luas di khalayak ramai, namun masih banyak yang tidak tahu bagaimana virus
tersebut dapat mempengaruhi (kesehatan) tubuh manusia.

Surfaktan

Pertukaran gas <
secara normal

_ ) Infeksi virus
Paru kiri Terinfeksi Struktur SARS-CoV-2

Batang tenggorokan

Protein runcing (spike) yang melapisi
permukaan virus akan mengikat reseptor
Protein membran  yang bernama ACE2 (Inggris: Angiotensin
Converting Enzyme Il) terutama pada sel
Nukleokapsid pneumosit tipe Il, yang memungkinkan
(RNA terbungkus)  virus menyuntikkan RNA-nya. RNA virus
kemudian membajak sel,
memerintahkannya untuk menggandakan
——— Membranlemak |epih banyak salinan virus dan
e Y : melepaskannya menuju alveolus. Ketika
* w b/ P Protim K proses ini berlangsung, sel inang akan
9 N pembungkus rusak dan virus akan menginfeksi sel

& Protein runcing pneumosit tetangga yang sehat dan

-
@ & begitu seterusnya.

Respon imun

Cabang tenggorokan (bronkus)

Alveoli (tunggal: alveolus)

SARS-CoV-2 memulai perjalanannya melalui
hidung, mulut, atau mata dan berjalan menuju
alveoli di paru. Alveoli adalah kantong udara
kecil tempat terjadinya pertukaran gas.

Vasodilatasi
(meningkatnya o Setelah terinfeksi, sel pneumosit tipe Il melepaskan sinyal
permeabilitas peradangan untuk mengerahkan makrofage (sel imun).
' kapiler) Diam dirumah
Makrofage ; ) Makrofage melepaskan sitokin yang menyebabkan
- Gejala bermula dari > vasodilatasi, yang memungkinkan lebih banyak sel imun
S'tf)km y untuk datang ke lokasi infeksi dan keluar dari kapiler
(glikoprotein) demam, dil. berongga.
Sinyal
peradangan ’ &) cairan menumpuk di dalam alveolus.
Surfaktan ) cairan tersebut lantas menghancurkan kinerja dari
menipts surfaktan yang memicu kolapsnya alveolar, mengganggu
Pertukaran Sel pneumosit : pertukaran gas dan tentunya meningkatkan kerja sistem
gas menurun tipe Il terinfeksi Rawat inap pernapasan (sesak napas).
‘« Terhalangnya pertukaran gas ﬁs:?::’r'; i';?('inggi' (5) Neutrofi dikerahkan menuju lokasi infeksi dan melepaskan
E Pa ra h Rkl sk ot eipat ® Oxygen Sp (ROS) untuk menghancurkan sel
Interstitum  Tatkala sistem kekebalan tubuh menyerang dan terjadi. yang terinfeksi.
yang terisi melawan daerah infeksi, ia juga membunuh sel
cairan pneumosit sehat. Hal ini disebabkan oleh sistem ~ Ruang gawat darurat (IcU) ) Sel pneumosit tipe | dan Il hancur, menyebabkan kolapsnya
kekebalan tubuh memproduksi sitokin secara - alveolus dan menyebabkan sindrom gangguan pernapasan
Kehilangan  berlebihan dalam menghadapi mekanisme pertahan- PaaeT] e akut (ARDS).
bantuan ventilator dan

surfaktan an virus COVID-19 ini, seperti mengamuk tak terkend- ELCIEUERELT

a Jika peradangan menjadi semakin parah, cairan pekat yang

e a4 neutrofil ali (badai sitokin). Dampak dari sel pneumosit yang K 2
I 5 4 Sz e X aya akan protein dapat memasuki aliran darah dan
' 4 ‘h m‘v_ Protein dan rusak akan menyet.)abkan tlgé h.a' dibawah ini: ::rz‘a‘:i'z?‘;f:‘"g tidak melakukan perjalanan ke tempat lain di dalam tubuh,
\ ‘ A/ " sisaselmati 1) Elagal berfungs:(r;ya e:jlveoll ?lsebabkan i COVID-19 dapat terjadi. menyebabkan sindrom respon peradangan sistemik (SIRS).
BN, : : i
- : 5;/ -/_ ilangnya surfaktan dari sel pneumosit tipe Il. ) .
Terhalangnya ‘\ N e 2) Berkurang‘nyg pasokan oksigen yang Dersiais persiiten ying 0 S!RS dapat menyebabkgn squ sepsis (kondls! darurat yang
pertukaran gas «\\‘ -/ jaringan luka memasuki aliran darah karena. menurunnya tepat, pasien bisa disebabkan oleh kondisi sepsis, peradangan diseluruh
. — jumlah sel pneumosit tipe I. sembuh. tubuh akibat infeksi) dan kegagalan multiorgan dengan
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gy, Universitat de Barcelona, Spain 3) Cairan pekat masuk lebih banyak menuju konsekuensi yang fatal.
alveolus.
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